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MOTTO 

 

“Katakan pada dirimu sendiri, Jangan pernah menyerah pada impianmu, karena 

impian tidak diciptakan hanya untuk orang-orang berbakat, tetapi juga untuk 

orang yang bermimpi.” 

- Haesung Dream High - 

 

 

 “Terlepas dari semua hambatan, kita masih mencobanya. Terlepas dari semua itu, 

kita masih percaya dan mencoba yang terbaik. Itulah hidup.” 

- Oh my Venus - 

 

 

"If you forget why you started something, then it comes as a stress to you. So 

that's why, i try to remember why i started it." 

- Kai EXO - 
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ABSTRACT 

 

This study aims to find out how the teacher's role in fostering children's 

morale at SD Negeri 1 Tibayan, Klaten Regency in the 2021/2022 school year. 

This is motivated by problems related to how the moral growth of children in SD 

Negeri 1 Tibayan, Klaten Regency. 

This research uses descriptive research with qualitative research methods. 

The subjects in this study were the principal and homeroom teacher of grades 1 to 

6 as teachers who were in charge of student activities. The data collection 

techniques used were interviews, observations, and documentation which had 

previously been tested by a team of experts. The data analysis technique used is 

the model from Miles and Huberman which includes data collection, data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

The results of this study indicate that the teacher's role in growing 

children's morals can be said to be quite good. From the results of the discussion 

in the study, it was stated that they act as demonstrators, environmental 

regulators, mentors, participants, counselors, supervisors, motivators, and 

evaluators in terms of children's moral growth. And in carrying out this role, it 

can be seen that there are factors that support the process of encouraging 

children's morale, including teacher factors, student factors, and environmental 

factors. 

Keywords: teacher's role, children's morals 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran guru dalam 

menumbuhkan moral anak di SD Negeri 1 Tibayan Kabupaten Klaten  pada tahun 

pelajaran 2021/2022. Hal ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang berkaitan 

dengan bagaimana pertumbuhan moral anak yang ada di SD Negeri 1 Tibayan 

Kabupaten Klaten. 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan metode penelitian 

kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan wali kelas 1 

sampai 6 selaku guru yang mengampu dalam berkegiatan siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang sebelumnya telah diuji oleh tim ahli. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah model dari Miles and Huberman yang meliputi pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru dalam menumbuhkan 

moral anak ini dapat dikatakan cukup baik, dalam penelitian menyebutkan bahwa 

guru berperan sebagai demonstrator, pengatur lingkungan, pembimbing, 

partisipan, konselor, supervisor, motivator, dan evaluator dalam hal pertumbuhan 

moral anak. Dan dalam melaksanakan peran tersebut dapat diketahui pula bahwa 

terdapat faktor yang mendukung dalam proses mempercepat moral anak 

diantaranya adalah faktor guru, faktor siswa, dan faktor lingkungan.  

 

Kata Kunci: peran guru, moral anak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberadaan suatu bangsa akan mengalami penurunan apabila terjadi 

degradasi moral pada masyarakatnya. Telah banyak pakar,  filsuf dan orang-orang 

bijak yang menyatakan bahwa moral merupakan faktor utama yang harus 

dibangun terlebih dahulu agar dapat menciptakan manusia yang tetib, aman dan 

sejahtera. Salah satu kewajiban utama yang harus dijalankan oleh guru kepada 

para peserta didik adalah menanamkan moral. Moral yang ditanamkan oleh guru 

akan menjadi fondasi penting bagi terbentuknya sebuah tatanan masyarakat yang 

lebih sejahtera dan beradab. 

Pendidikan adalah pondasi awal bagi siswa untuk mengemban ilmu karena 

hal tersebut merupakan proses untuk mengubah jati diri seorang siswa menjadi 

lebih baik dan maju. Selain itu pendidikan juga mampu meningkatkan seseorang 

menuju sebuah kedewasaan agar seseorang tersebut dapat menyelesaikan 

permasalahan yang akan dihadapi. Pendidikan tidak hanya menjadi sarana transfer 

ilmu pengetahuan kepada peserta didik tetapi juga menumbuhkan moral anak. 

Sehingga sekolah yang merupakan tempat penyelenggaraan pendidikan memiliki 

peran penting untuk menumbuhkan moral sangat perlu diterapkan pada jenjang 

Sekolah Dasar yang merupakan jalur pendidikan formal. Dalam hal ini guru harus 

mendidik sesuai dengan cakupan moral yaitu pengetahuan, sikap, kepercayaan, 

ketrampilan, dan perilaku  yang baik serta jujur. 
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Tujuan dari menumbuhkan moral adalah menghargai dan menghormati 

manusia sebagai manusia serta memperlakukan manusia sebagai manusia yang 

merupakan kewajiban manusiawi setiap manusia. Hal ini memiliki arti bahwa 

setiap manusia harus bermoral dan mempunyai nilai-nilai yang sesuai dengan 

norma-norma yang berlaku. Tanggung jawab seorang guru itu besar selain 

mengajar didalam kelas guru diharapkan membantu siswa mengembangkan 

dirinya baik secara keilmuan maupun secara moral (Darmadi, 2012). 

Moral merupakan salah satu hal yang perlu ditingkatkan dalam 

pendidikan, dalam proses pertumbuhan moral yang diajarkan dalam proses 

pembelajaran maka siswa yang belajar atau dididik akan memiliki sikap moral 

yang tinggi, sesuai dengan hal tersebut, salah satu tujuan pendidikan adalah agar 

manusia berakhlak mulia, agar manusia berperilaku sesuai dengan nilai-nilai dan 

norma-norma dari agama, masyarakat dan budayanya, hal ini termasuk dalam 

prinsip moral (Syarifudin, 2006). Berkenaan dengan prinsip moral diatas, sesuai 

dengan tujuan dan fungsi pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-

Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan 

nasional memiliki fungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi Warga 

Negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Berdasarkan penjelasan tersebut 

ditekankan bahwa fungsi dan tujuan pendidikan adalah mendidik siswa untuk 

memiliki sikap yang baik atau bermoral. 
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Masa Sekolah Dasar merupakan masa dimana manusia masih 

membutuhkan bimbingan dan arahan yang intensif salah satunya melalui 

pendidikan. Melihat begitu pentingnya pendidikan bagi siswa sekolah dasar maka 

seorang guru perlu memperhatkan kualitasnya dalam hal mendidik agar peserta 

didik memiliki kemampuan dan moral yang baik. Pendidikan di Indonesia dalam 

praktik proses pembelajarannya masih didominasi oleh pengembangan 

kemampuan intelektual dan dianggap kurang dalam memberikan pemahaman 

mengenai aspek moral, padahal tidak ada seorangpun yang dapat membantah 

bahwa moral merupakan aspek penting sumber daya manusia. Seseorang dengan 

kemampuan intelektual yang tinggi dapat menjadi orang yang tidak produktif atau 

bahkan dapat membahayakan masyarakat jika moralitasnya rendah. 

Salah satu diantara masalah tersebut banyak yang ditemukan di sekolah-

sekolah dasar disekitar kita termasuk yang terjadi di sekolah dasar tempat 

penelititan ini berlangsung, baik pada proses belajar, jam istirahat sekolah bahkan 

di luar sekolah dan rumah. Dari hasil pengamatan selama di lingkungan sekolah 

melalui observasi di kelas 5 dan 6 dapat ditemukan 5-10 orang yang berkata kasar 

bahkan berkata jorok seperti “f*uck you”, perilaku siswa yang masih suka 

mencontek dan juga tidak mematuhi aturan tata tertib sekolah yang berlaku. Hal 

ini tidak terlepas dari berbagai aturan yang berlaku disekolah, mulai dari tata tertib 

sekolah sampai dengan aturan atau norma yang berlaku di masyarakat. Aturan 

aturan mengenai moral di lingkungan sekolah dan masyarakat tidak benar benar 

dijelaskan dalam aturan yang berbentuk tulisan, namun aturan yang bersifat 

tersirat mengenai moral sangatlah penting, karena beraitan dengan kaidah-kaida 

hubungan sosial dengan sesama umat manusia. 
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Timbul dugaan bahwa anak memiliki tingkah laku yang kurang baik 

karena kurangnya pemahaman mengenai aturan, ataukah ia sudah paham dengan 

aturan tersebut namun tetap tidak melakukannya karena suatu alasan. Menurut 

Martha (Christiani, 2011), perilaku moral negatif anak termasuk kedalam 

kelompok amoral karena anak belajar untuk memahami peraturan yang berlaku 

dalam masyarakat. Semisal tindakan moral anak yang ketika jam istirahat, anak 

tersebut duduk di atas meja guru, hal tersebut dapat terjadi karena ia belum tahu 

bahwa duduk di atas meja itu merupakan hal yang tidak baik, maka daripada 

itulah perlu dilakukan pemahaman mengenai moral agar tidak melakukan hal 

tersebut.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk mengetahui lebih dalam 

mengenai bagaimana peran guru dalam menumbuhkan moral anak dilakukan 

penelitian dengan judul “Peran Guru dalam Menumbuhkan Moral Anak di SD 

Negeri 1 Tibayan Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2021/2022”. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah pada peneilitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Siswa yang kurang bahkan tidak sopan terhadap teman sebaya, orang yang 

lebih tua dan dihormati. 

2. Siswa terpengaruh dengan budaya barat. 

3. Hilangnya moral siswa Indonesia itu pada diri siswa itu sendiri, keluarga, 

lingkungan, tempat nongkrong, lingkungan sekolah, ataupun media massa. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan keterbatasan yang dimiliki penulis, maka penulis membatasi 

permasalahan yang dibahas hanya pada peran guru dalam menumbuhkan moral 
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anak serta membahas mengenai faktor yang mendukung dalam proses 

menumbuhkan moral anak. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran guru SD dalam menumbuhan moral anak di SD Negeri 1 

Tibayan Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2021/2022? 

2. Apa faktor yang mendukung guru SD dalam menumbuhkan moral anak di SD 

Negeri 1 Tibayan Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2021/2022? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui peran guru SD dalam menumbuhkan moral anak di SD 

Negeri 1 Tibayan Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2021/2022. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mendukung guru SD dalam menumbuhkan 

moral anak di SD Negeri 1 Tibayan Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 

2021/2022. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penjabaran yang telah ditulis oleh penulis, berikut 

merupakan manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan berguna bagi khasanah ilmu, 

terutama bagi jurusan pendidikan guru sekolah dasar dalam memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai peran guru SD dalam menanamkan moral 

anak. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya sumber kepustakaan 
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yang dapat dijadikan sebagai penunjang untuk bahan penelitian lebih lanjut yang 

berkaitan dengan judul penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi serta  

masukan, antara lain: 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai peran 

guru SD dalam penanaman moral anak, 

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan memperluas 

pengetahuan bagi orangtua, masyarakat, dan pihak sekolah mengenai 

penanaman moral pada anak, 

c) Hasil penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai landasan/dasar 

pengembangan intervensi dalam penanaman moral anak yang dilakukan oleh 

guru sekolah dasar, 

d) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi bagi penelitian 

berikutnya, dan bagi praktisi guru sekolah dasar khususnya pengetahuan 

mengenai moral anak. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian dalam skripsi yang berjudul “Peran Guru dalam 

Menumbuhkan Moral Anak di SD Negeri 1 Tibayan Kabupaten Klaten Tahun 

Pelajaran 2021/2022”, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa peran guru yang 

dilaksanakan oleh guru maupun kepala sekolah di SD Negeri 1 Tibayan dalam 

rangka menumbuhkan moral anak dapat dikatakan cukup baik. Hal tersebut dapat 

dilihat dengan siswa yang telah patuh dan taat terhadap perintah guru, menerima 

nasihat guru dengan baik, melaksanaan kegiatan rutin tanpa arus disuruh seperti 

ketika kegiatan sholat dhuha berjamaah, menyapu kelas, serta memiliki tingkah 

laku dan tutur kata yang baik. 

Adapun faktor pendukung yang menjadi penunjang dalam proses 

menumbuhkan moral anak di SD Negeri 1 Tibayan antara lain: (a) Faktor guru, 

dengan guru yang memiliki moral yang baik akan membantu dalam 

menumbuhkan moral anak karena guru merupakan teladan bagi siswa. (b) Faktor 

siswa, siswa yang selalu patuh terhadap perintah guru akan berdampak pada 

proses pertumbuhan moral dapat berjalan dengan baik. (c) Faktor lingkungan, 

lingkungan yang baik dan menunjang akan sangat berpengaruh ada kelangsungan 

pertumbuhan moral anak. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penulis mengajukan beberapa 

saran yang diharapkan menjadi pihak-pihak yang berkepentingan dengan 

penelitian ini. Adapun saran-saran tersebut antara lain: 

1. Bagi Kepala Sekolah, diharapkan agar melakukan proses penyampaian hasil 

evaluasi lebih rutin, proses pelaporan hasil evaluasi tidaklah hanya dilakukan 

setahun sekali saja karena dalam 1-2 bulan saja sudah terdapat banyak 

perubahan yang terlihat dalam diri siswa. 

2. Bagi guru selaku wali kelas,  

a. Agar melakukan proses evaluasi tidak hanya dengan pengamatan saja, tetapi 

juga menggunakan tabel pengukuran, sampai tahap manakan moral siswa 

telah tumbuh, sehingga apa yang kurang dalam pertumbuhan moral anak 

dapat terlihat dengan jelas tidak hanya sekedar hasil pengamatan. 

b. Proses pembimbingan yang dilakukan wali kelas dalam hal kegiatan 

keagamaan harus dilakukan secara jelas dan rutin, guna mendapatkan moral 

anak yang lebih optimal dan tidak bolong bolong karena ketidak-konsistenan 

guru dalam membimbing peserta didik.  

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan  agar lebih mempersiapkan diri dalam 

berbagai hal, terutama mempersiapkan instrumen dengan baik dan benar agar 

proses pelaksanaan penelitian dapat berjalan dengan baik dan tidak bingung. 
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